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Abstrak: Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan dalam kecerdasan, yang
berdampak pada rendahnya kemampuan terutama dalam bidang akademik seperti mengenal angka.
Anak yang mempunyai hambatan mengenal angka akan berpengaruh terhadap kemampuan dasar
matematika. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan metode VAKT (visual,
audiotorik, kinestetik, taktil) untuk mengatasi hambatan mengenal angka pada anak tunagrahita
ringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas metode VAKT terhadap
kemampuan mengenal angka pada anak tunagrahita ringan di salah satu sekolah inklusif di Kota
Ternate. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yang menggunakan metodologi
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian menggunakan single subject research terhadap seorang
anak tunagrahita ringan yang sedang duduk di bangku sekolah PAUD. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode VAKT dapat meningkatkan kemampuan mengenal
angka pada anak tunagrahita ringan.

Kata Kunci : Metode VAKT, Kemampuan Mengenal Angka, Tunagrahita
A. Pendahuluan
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 32 disebutkan bahwa: “pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial”. Anak yang memiliki
hambatan dalam mengikuti proses pembelajaran biasa disebut anak berkebutuhan khusus
(ABK) (Wally, dkk, 2023; Safitri, dkk, 2022; Ade, dkk, 2023)
Klasifikasi anak berkebutuhan khusus selanjutnya dijelaskan dalam PP No. 17 Tahun
2010 Pasal 129 ayat (3) menetapkan bahwa peserta didik berkelainan terdiri atas peserta didik
yang: tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, berkesulitan
belajar, lamban belajar, autis, memiliki gangguan motorik, menjadi korban penyalahgunaan
narkotika, obat terlarang dan zat adiktif lain serta memiliki kelainan lain, (Maulidiyah, 2020).
Pendidikan merupakan hal yang harus ditempuh oleh semua kalangan manusia baik yang

normal atau yang berkebutuhan khusus. Hal ini sebagaimana tercantum dalam UUD 1945
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pasal 31 ayat 1 yang menjelaskan bahwa tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan
pengajaran, tanpa terkecuali apakah dia mempunyai kelainan atau tidak, mereka mempunyai
hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. Salah satu ABK dari beberapa jenis ABK yaitu
tunagrahita.

Meria (2015) mengatakan bahwa anak tunagrahita merupakan salah satu jenis anak
berkebutuhan khusus yang harus mendapatkan pelayanan dan perlakuan khusus. Selanjutnya
menurut Kemis dan Ati (dalam Maulidiyah, 2020) tunagrahita adalah individu yang secara
signifikan memiliki inteligensi di bawah 70 berdasarkan skala Wechsler Intelligence Scalefor
Children (WISC). Hal ini sejalan dengan Solihin (dalam Putri, dkk, 2021) ciri anak
tunagrahita yaitu memiliki 1Q 70 kebawah dan memiliki tingkat ketergantungan tinggi kepada
orang lain. Akan tetapi berbeda dengan Andim, Aziz dan Munib (2021) yang mengatakan
bahwa tunagrahita adalah kelainan yang meliputi fungsi intelektual umum dibawah rata-rata
(Sub avarage) yaitu 1Q 84 ke bawah sesuai tes. Jenis tunagrahita terbagi menjadi 3 kategori,
yaitu ringan, sedang dan berat.

Menurut Maulidiyah (2020) tunagrahita ringan (1Q 50-70) yaitu mereka yang
termasuk kedalam kelompok yang kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun
mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam pelajaran akademik. Kemampuan
anak tunagrahita pada dasarnya dapat dikembangkan secara optimal, namun mereka
memerlukan layanan khusus. Dampak dari ketunagarhitaan menyebabkan mereka mengalami
gangguan dalam bidang akademik, menyesuaikan diri dengan lingkungan, mengalami
ganguan bicara, bahasa serta emosi. Anak tipe tunagrahita ringan tingkat keecerdasannya
sama dengan anak berusia 9-12 tahun. Tunagrahita sedang (IQ 30-50) adalah mereka yang
tidak mampu mempelajari pelajaran akademik, perkembangan bahasa sedikit terbatas, hanya
bisa berkomunikasi dengan beberapa kata saja, mengenal angka tanpa pengertian, dapat dilatih
bersosialisasi namun hanya mengetahui orang terdekatnya saja, mampu mengenali bahaya,
tingkat kecerdasan setara dengan anak usia 6 tahun.Tunagrahita berat (1Q nya kurang dari 30)
adalah mereka yang tidak bisa merawat atau mengurus diri sendiri, selalu tergantung pada
orang lain, tidak mengenali bahaya, bisa bersosial hanya dengan lingkungan yang sangat

terbatas tingkat kecerdasannya setara dengan anak usia 4 tahun.
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Penelitian tunagrahita ini dilakukan di PAUD Pembina 7 Kota Ternate merupakan salah satu
sekolah yang berada di Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. Berdasarkan observasi lapangan dan
rekomendasi dari guru di Sekolah PAUD Pembina 7 Kota Ternate, ada tiga orang peserta didik
berinisial A (umur 5 tahun), M (umur 8 tahun), dan R (umur 5 tahun) yang mempunyai hambatan
belajar. Kemudian peneliti memberikan tes berhitung dan menulis angka terhadap ketiga anak
tersebut, peneliti menemukan bahwa M merupakan anak yang lebih membutuhkan pelayanan
khusus dari pada A dan R, dengan hambatan tidak bisa mengenal angka dan lambat dalam
memahami materi yang diberikan. Dari hasil observasi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa M
tergolong anak berkebutuhan khusus dengan jenis kelainan tunagrahita. M yang seharusnya sudah
menduduki bangku sekolah dasar kelas 3 berdasarkan usia, sekarang masih menduduki bangku
sekolah PAUD dikarenakan beberapa hambatan yang dialami dalam pembelajaran, terutama
hambatan mengenal angka. Tonra (2022) menyatakan bahwa mengenal angka adalah kemampuan
anak dalam membilang dan menyebutkan urutan bilangan, membuat urutan bilangan dengan
benda-benda, menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda,
membedakan dan membuat 2 kumpulan benda yang sama jumlahnya, yang tidak sama, lebih
banyak dan lebih sedikit.

Menurut Rangkuti dan Rangkuti (2021) kemampuan mengenal angka merupakan
kemampuan anak mengenal simbol bilangan. Mengenal angka sangat penting bagi anak karena
merupakan modal dasar kemampuan matematika. Dengan kata lain, anak yang mempunyai
hambatan mengenal angka maka kemampuan dasar matematikanya juga akan terhambat. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan metode VAKT untuk mengatasi
hambatan mengenal angka pada anak tunagrahita ringan.

Menurut Sugiharto (2015) VAKT (visual, audiotorik, kinestetik, taktil) merupakan
metode yang menekankan memanfaatkan alat indra yang dimiliki anak. Sejalan dengan pendapat
Esterina, Mutiara, dan Lee (2020) mengatakan bahwa metode VAKT adalah metode pembelajaran
yang menggunakan seluruh indera yang ada pada anak, agar mampu memfungsikannya sebagai
modalitas yang cukup. Munawir (dalam Sugiharto, 2015) juga berpendapat bahwa pendekatan
multisensori VAKT didasarkan pada asumsi bahwa anak akan dapat belajar dengan baik jika
materi pengajaran disajikan dalam berbagai modalitas yaitu visual (penglihatan), auditori

(pendengaran), kinestik (gerakan), dan taktil (perabaan).
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Metode VAKT dapat menjadi solusi kesulitan belajar membaca permulaan dan
mengenal angka pada anak tunagrahita (Susanto & Nugraheni, 2020; Faradila, 2018; Jayanti
& Pratisti, 2023; Sandjaja, 2022). Jika metode VAKT ini dilaksanakan dengan maksimal maka
kesulitan belajar dapat diatasi. Menurut Putra (2018) metode VAKT sebaiknya secara detail
menggambarkan kegiatan masing-masing aspek sensori yaitu visual, auditori, Kinestetik, dan
taktil. Putra melanjutkan bahwa aspek visual dapat berupa melihat, mengamati, membedakan
bentuk, mengidentifikasi objek. Aspek auditori berupa bercakap, bernyanyi, berbicara,
berdiskusi, berdongeng, role play. Aspek kinestetik dan taktil berupa menulis, meraba,
menggambar, melipat, menggunting, bermain plastisin, puzzle,dan lainnya. Semua kegiatan di
setiap aspek metode VAKT ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Puput dan Tjutju (2018)
bahwa metode VAKT dapat meningkatkan kemampuan membaca kata anak tunagrahita
ringan, tetapi pada penelitian ini peneliti tertarik untuk menganalisis dan mendeskripsikan
metode VAKT untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak tunagrahita
ringan.

B. Metode
1. Jenis penelitian

Penelitian yang dilakukan menyangkut hambatan mengenal angka anak tunagrahita. Jenis

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Jenis

penelitian ini dipilih karena penelitian kualitatif mampu memberikan data deskriptif berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku orang yang diamati (Meleong, 2008: 4). Penelitian

kualitatif diperlukan agar mendapatkan data-data deskriptif. Adapun sumber data dalam

penalitian ini adalah meliputi;

a. Data primer
Data primer diperoleh dari informasi yang diberikan oleh informan yang bersangkutan.
Sumber dari data primer adalah sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti
(Bungin, 2021: 29). Informasi yang didapatkan misalnya aktivitas anak tunagrahita, dan
hambatan belajar anak tunagrahita.
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b. Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang dihasilkan oleh peneliti berupa gambar
dokumentasi terkait lokasi, waktu, dan proses penggalian data dengan melakukan
wawancara dengan informan di lokasi penelitian, sumber data sekunder juga diperoleh
peneliti dari buku-buku perpustakaan dan web yang membahas informasi yang sama.
2. Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi penelitian ini yakni di PAUD Pembina 7 Kota Ternate kelurahan Tubo, kecamatan
Ternate Utara, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan Mei hingga Agustus 2023
3. Subjek penelitian
Penelitian ini menggunakan single subject research yaitu subjek tunggal yang banyak
digunakan dalam pendidikan luar biasa atau anak berkebutuhan khusus (Cakiroglu, 2012;
Widodo et al., 2021; Rizal, 2013). Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa PAUD
pembina 7 Kota Ternate berinisial M dan berumur 8 tahun yang mempunyai hambatan
mengenal angka. Cara pemilihan subjek adalah hasil observasi peneliti dan rekomendasi
dari guru melalui wawancara.
4. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi secara
luring.
a. Observasi
Hasana, 2016 menyatakan bahwa observasi adalah salah satu cara memperoleh data
penelitian. Peneliti mengamati dan mengobservasi kondisi anak tunagrahita dengan
melakukan tes berhitung dan menulis angka.
b. Wawancara
Dalam proses wawancara di PAUD pembina 7 Kota Ternate, peneliti mengambil
suasana terbuka atau tidak di dalam forum resmi dengan tujuan subjek penelitian atau
objek informan lebih nyaman dan memberikan informasi lebih jelas dan benar, pada
hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi atau

keterangan yang di peroleh oleh teknik yang lain sebelumnya karena merupakan proses
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pembuktian maka bisa saja hasil wawancara sesuai dengan hasil informasi yang telah
di peroleh sebelumnya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi berupa foto yang dapat menjadi bukti autentik pelaksanaan penelitian.
Foto yang disajikan berupa foto pekerjaan subjek M sebelum dan sesudah treatment,
foto kondisi subjek, foto pemberian treatment, foto saat proses wawancara, foto media
VAKT.
5. Teknik analisis data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif
kualitatif dimana dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik yang sesuai
dengan metode penelitian. Teknik analisis data deskriptif pada penelitian kualitatif ini
berupa proses menganalisis, menggambarkan dan meringkas kejadian atau fenomena dari

data yang diperoleh melalui proses wawancara maupun pengamatan langsung ke lapangan.

C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian di PAUD Pembina 7 Kota Ternate, diperoleh data
mengenai hambatan yang dialami M dalam pembelajaran. Adapun hambatan yang dialami M
yakni tidak mengenal angka, tidak bisa mengendalikan emosi, perkembangan bahasa sedikit
terbatas, serta memiliki tingkat kecerdasan setara dengan anak usia 6 tahun. Dari deskripsi
hambatan M tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa M termasuk tunagrahita sedang dengan

1Q (30-50). Berikut gambar 1 akan disajikan hasil tes awal terhadap M dalam mengenal angka

TANAD

Gambar 1. Hasil tes awal sebelum treatment
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Pada Gambar 1 terlihat bahwa hasil tes awal M masih belum bisa menulis angka.

Angka 1, 2 dan 3 yang ditulisnya sangat besar dan terbalik. Hal ini membuktikan bahwa M

perlu diberikan treatment dalam mengenal angka dan menulis dengan benar.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas subjek M di sekolah

tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut :

Peneliti : “apakah di sekolah ini terdapat anak yang mengalami hambatan pada kemampuan
membaca dan menulis angka ?”’

Guru : “iya ada, kalau mengenai hambatan belajar ada tiga anak tetapi hanya satu anak (M)
yang mengalami hambatan pada kemampuan menulis angka.”

Peneliti : “apakah anak yang mengalami hambatan bisa merespon jika mengucapkan nama
lengkapnya ?”

Guru : “iya bisa.”

Peneliti : “apakah anak yang mengalami hambatan sering memberikan respon yang sesuai saat
diajak berkomunikasi ?”’

Guru : “iya, kalau ditanya dia bisa menjawab tetapi responnya lambat.”

Peneliti : “bagaimana kondisi anak tunagrahita (M) dalam pembelajaran ?”

Guru : “kalau disuruh berhitung dan membaca dia bisa, tapi kalau saat menulis dan menunjuk

angka dia tidak bisa atau dengan kata lain belum mengenal angka.”

. =
Gambar 2. Proses wawancara

Dari hasil tes dan wawancara kemudian peneliti memberikan treatment berupa
penerapan model VAKT dengan media gambar angka dengan warna berbeda-beda serta
terdapat tulisan di bawah setiap angka. Hal ini berguna agar subjek bisa mengenal angka

dengan cara melihat dan membaca. Proses pemberian treatment yakni :
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1. Tahap I: Anak memilih angka yang akan dipelajari, kemudian anak menelusuri dengan
jari (taktil -kinestetik). Saat menelusuri anak melihat dan mengucapkan kata dari
angka dengan keras (visual -auditori). Proses ini diulang (rehearsal) sampai anak
mampu membaca tanpa kesalahan. Jika anak membuat kesalahan, ia harus
mengulanginya lagi. Jika sudah membaca dengan benar, kata itu akan disimpan
(Jayanti, & Pratisti, 2023).

2. Tahap II: Anak tidak terlalu lama menelusuri dengan jari, tetapi ia mempelajari tulisan
dengan melihat guru menulis, sambil mengucapkannya dan menyalinnya.

3. Tahap Il : Guru tidak lagi menulis angka. Anak belajar membaca dan menulis dari
kata dan angka yang sudah dicetak. la melihat kata, mengucapkannya dan
menyalinnya, guru harus memantau apakah semua kata dan angka masih diingatnya.

4. Tahap IV : Anak sudah mampu mengenal kata dan angka baru dengan
membandingkannya dengan kata dan angka yang sudah dipelajarinya.

Berikut pada gambar 3, 4 dan 5 adalah media VAKT, proses pemberian treatment dan hasil
tes setelah treatment
Berikut pada gambar 3, 4 dan 5 adalah media VAKT, proses pemberian treatment dan hasil

tes setelah treatment

12345
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100
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O

Gambar 3. Media VAKT Gambar 4. Proses pemberian treatment

21



Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika E-ISSN : 2541-2906

Vol. 12 No. 1, 2023

Gambar 5. Hasil tes setelah treatment

Dari gambar 3, media VAKT berupa media angka cetak berwarna yang digunakan
pada tahap Il pemberian treatment. Pada gambar 4 adalah proses treatment melalui
pengajaran langsung kepada subjek M. Peneliti mengajari subjek M dengan pengulangan
atau rehearsal hingga M tidak lupa dan dapat menulis serta menyebutkan angka dengan
benar. Sementara gambar 5 adalah hasil tes menulis angka yang jauh lebih baik dibandingkan
tes awal pada gambar 1.

Berdasarkan media yang telah dibuat dan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa metode VAKT dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak
tunagrahita. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syafrina
Maulana pada tahun 2013 (Sugiharto dan Yuliati, 2016) yakni menggunakan model
pembelajaran VAKT dapat meningkatkan kemampuan menulis pada anak yang memiliki
kesulitan belajar. Zulkifli, dkk (2013) menyatakan bahwa metode VAKT dengan media
kartu bilangan membantu anak secara visual untuk mengetahui bentuk bilangan.

D. Simpulan
Anak berkebutuhan khusus jenis tunagrahita sangat membutuhkan bimbingan khusus dari
guru di sekolah. Anak tunagrahita memiliki kekurangan dalam kecerdasan sehingga masih
sangat bergantung terhadap orang lain. Dalam proses belajar, anak tunagrahita belum mampu
mengenal angka yaitu menulis dan menyebutkan angka. Oleh karena itu, penelitian ini
melakukan pemberian treatment berupa metode VAKT dengan memaksimalkan seluruh indra
anak. Metode VAKT dalam penelitian ini juga dibantu dengan metode rehearsal atau

pengulangan dan media angka cetak berwarna sehingga membantu anak secara visual. Setelah
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pemberian treatment, terlihat perubahan yang signifikan antara tes sebelum dan sesudah
treatment. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode VAKT dapat meningkatkan
kemampuan anak berkebutuhan khusus jenis tunagrahita dalam mengenal angka. Saran yang
dapat disampaikan peneliti yaitu 1) Sekolah memiliki media yang beragam untuk treatment
khusus bagi ABK 2) Guru PAUD dapat mengikuti diklat, tentang pendidikan inklusi, sehingga
memahami tantangan dan peluang bagi ABK 3) Semua siswa bisa berbaur dan menerima
keberadaan anak tunagrahita dan mengikutsertakan anak tunagrahita dalam kelompok belajar.
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